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ABSTRAK

MEDIA PROMOSI YANG RAMAH WISATAWAN MILLENIAL
PADA OBJEK TAMAN WISATA BMJ

Oleh

DHIMAS FAREZHA RAMADHAN
SOERYANTO

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan media promosi yang ramah
wisatawan millenial di taman wisata Bina Mandiri Jaya Kabupaten Pringsewu. Populasi
dalam penelitian ini 8 responden. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif. Metode pengambilan data menggunakan observasi,, dokumentasi, dan
wawancara.

Hasil penelitian menunjukan: 1. Penerapan media promosi taman wisata BMJ mrelalui
sosial media Instagram (@Agrowisata BMJ dan berkolaborasi dengan Influencer
@Lampung Geh. Promosi yang digunakan oleh agrowisata BMJ dalam memasarkan
pariwisatanya sangat ramah bagi millenial karena mengikuti perkembangan zaman di era
millenial dan bersifat luwes. 2. Pengetahuan pengunjung dalam mengetahui objek
agrowisata BMJ 100% mengetahui dari sosial media yang diunggah oleh akun-akun yang
membuat konten video maupun foto dalam media sosial facebook, instagram, youtube
dan tiktok

Kata Kunci: wisata, media promosi, millenial
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ABSTRACT

PROMOTIONAL MEDIA THAT IS FRIENDLY FOR MILLENNIAL TOURISTS AT
BMJ TOURISM PARK OBJECTS

By

DHIMAS FAREZHA RAMADHAN
SOERYANTO

This research aims to describe the application of promotional media that is friendly to
millennial tourists at the Bina Mandiri Jaya tourist park, Pringsewu Regency. The
population in this study was 8 respondents. The research method used is descriptive
research. The data collection method uses observation, documentation and interviews. The
research results show: 1. Implementation of BMJ tourism park promotional media
through Instagram social media @Agrowisata BMJ and collaborating with Influencer
@Lampung Geh. The promotion used by BMJ agrotourism in marketing its tourism is
very friendly to millennials because it follows the development of the era in the millennial
era and is flexible. 2. Visitors' knowledge in knowing the BMJ agrotourism object is
100% known from social media uploaded by accounts that create video and photo content
on social media Facebook, Instagram, YouTube and TikTok

Keywords: tourism, promotional media, millennials
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak objek pariwisata untuk
dikunjungi, baik wisata alam maupun wisata buatannya. Tingginya minat
masyarakat yang ingin berkunjung di berbagai objek pariwisata, membuat
industri pariwisata dapat mendatangkan manfaat dan keuntungan bagi
sebagian besar masyarakat Indonesia dan sebagai sumber devisa negara.
Tidak sedikit wisatawan lokal maupun mancanegara datang untuk
menikmati daya tarik wisata yang ada di Indonesia. Hal ini sejalan dengan
penelitian Chen dan Tsai (2007), pariwisata dapat menjadi kekuatan yang
besar sebagai pendorong untuk pembangunan daerah. Pariwisata yang
dikelola secara profesional dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
sekitarnya. Mereka mempunyai strategi agar dapat menarik minat wisatawan
untuk berkunjung dan meninjau kembali objek wisata, demi keberhasilan

pengembangan pariwisata.

Salah satu objek pariwisata potensial yang terdapat di Indonesia yaitu
objek wisata taman BMJ yang terletak di provinsi Lampung tepatnya
berada di Desa Wonodadi, Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu
yang didirikan pada Oktober 2020 dan mengajak masyarakat lokal untuk ikut
dalam mengelola tempat wisata tersebut. BMJ merupakan sebuah objek
wisata kuliner yang berbasis agrowisata dengan ciri khas pemandangan
pepohonan jati ambon yang asri dapat dilihat dalam gambar

1 selain itu terdapat persawahan yang mampu memberikan edukasi tentang



penanaman padi secara langsung oleh pengunjung. Munculnya pandemi
Covid-19 yang sempat terjadi membuat taman wisata BMJ menutup
pengoperasian untuk sementara, mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh
pemerintah atas pemberlakuan mengurangi kegiatan di luar rumah untuk
memutus rantai penularan Covid-19. Objek wisata BMJ kembali dibuka

pada tahun 2022.

Gambar 1. Objek Wisata Taman Bina Jaya Mandiri

Sumber : Dokumentasi oleh penulis, 2024

Tabel 1. Jumlah Pengunjung Taman Wisata Bumi Mandiri Jaya Tahun 2022

No. Bulan Pengunjung
1 Januari 300
2 Februari 450
3 Maret 500
4 April 350
5 Mei 350
6 Juni 300
7 Juli 450
8 Agustus 250
9 September 250
10 Oktober 300
11 November 350
12 Desember _ 450

Jumlah 4.300

Sumber : Pengelola Taman Wisata Bumi Mandiri Jaya, 2022

Dengan adanya jumlah kunjungan wisatawan yang tidak konsisten atau

naik turun seperti pada Tabel 1. Pengunjung Taman Wisata BMJ harus



terus berkembang agar keberadaannya tetap ramai oleh pengunjung. Oleh
karena itu, pengelola wisata taman BMJ memanfaatkan teknologi yang
berperan penting dalam mendukung tren pariwisata yang bergeser di
tengah pandemi, salah satunya dengan memanfaatkan media sosial.
Wisatawan seringkali menggunakan jejaring sosial sebagai sarana untuk
berbagi aktivitas perjalanannya. Menurut Hamzah (2013), wisatawan
seringkali aktif mengunggah foto atau video di suatu daerah atau destinasi
wisata yang pernah mereka kunjungi. Hal ini secara tidak sengaja mengubah
media sosial menjadi sarana promosi pariwisata, meskipun pengguna media

sosial sendiri tidak menyadarinya.

Menurut wawancara yang dilakukan kepada pengelola taman BMJ
mempromosikan wisata dengan menggunakan media sosial Instagram,
Whatsapp, Facebook dan Youtube yang banyak dijangkau oleh kaum
muda. Hal ini sejalan dengan data yang dikeluarkan pada We Are Social
dalam Kemp (2021) bahwa jumlah pengguna aktif media sosial di
Indonesia telah mencapai 170 juta pengguna atau sekitar 61.8 % dari total
populasi yang didominasi oleh muda-mudi. Berdasarkan pengamatan di
wisata BMJ pengunjung yang datang didominasi oleh kaum muda masa

kini yang dikenal dengan sebutan kaum millenial.

Promosi  berperan  untuk = menginformasikan,  dimulai  dari
memperkenalkan, membujuk dan mengingatkan masyarakat tentang
sesuatu yang akan kita pasarkan hingga untuk membentuk citra yang baik
dari pihak yang melakukan kegiatan promosi ke masyarakat. Promosi yang
baik adalah promosi yang pesannya dapat dengan mudah diterima oleh
khalayak sehingga dapat menimbulkan beberapa sikap mulai dari
kesadaran (awareness) hingga pembelian (purchase) (Cheah et al., 2019).
Instagram merupakan sosial media milik Facebook.inc yang di dalamnya
pengguna dapat mengunggah foto, video melalui feeds, story dan juga
Instagram TV atau IGTV dan disertai dengan caption (Margaretha &
Sunarya, 2017). Di Instagram, orang yang memiliki banyak jumlah followers

atau pengikut disebut dengan selebgram atau selebriti instagram



yang mana merupakan salah satu dari Influencer. Mustaqimah (2022)
Influencer adalah sosok atau figur yang berada pada sosial media yang
memiliki banyak pengikut dan dapat memberikan pengaruh pada
pengikutnya. Salah satu peran Influencer adalah meningkatkan jumlah

followers dan mempromosikan wisata.

Kaum millenial cenderung lebih memilih mengunjungi destinasi bersama
teman-teman seumurnya atau bahkan secara individu. Menurut penelitian
tentang wisatawan milenial di Bali yang dilakukan oleh Parhusip dan
Arida tahun 2018 menyebutkan Sebanyak 73% wisatawan millenial di Bali
memilih akan mengalokasikan pendapatannya untuk sebuah pengalaman
liburan dibandingkan dengan kepemilikan materialistik, dan menunjukkan
perjalanan wisata adalah prioritas dalam pengalokasian pendapatannya.
Hal ini sejalan dengan penelitian Mareta Puspa Nagari Edriana Pangestuti
(2019), tentang Peran Digital Tourism Dalam Pengembangan Kampung
Wisata Jodipan. Digital tourism memerlukan suatu atraksi yang memenuhi
kebutuhan wisatawan akan kegiatan berfoto sehingga memberikan hasil
gambar yang bagus untuk diunggah di media sosial. Peran mandiri dan
aktif oleh dalam bentuk materi tetapi investasi kebahagiaan merefresh

pikiran, serta ingin lebih menikmati masa muda.

Generasi millenial adalah generasi yang datang setelah generasi X.
Generasi ini memiliki banyak pola kebiasaan, ketertarikan dan kepribadian
yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Kehadiran millenial
juga banyak memiliki pengaruh pada berbagai sektor, khususnya kegiatan
perekonomian, seperti kecenderungan dalam mengkonsumsi barang atau
jasa, serta totalitas dalam mengalokasikan pendapatan mereka demi
sesuatu yang mendefinisikan atau memberikan mereka sebuah pengalaman
(Moreno, Lafuente, Carreén, & Moreno, 2019). Pentingnya generasi X
sebagai konsumen wisata ataupun wisatawan potensial bagi pergerakan
industri wisata di Indonesia, menuntut adanya peningkatan penyediaan

informasi tentang kepariwisataan yang bersifat digital atau E-Tourism. E-



Tourism yang telah dilakukan saat ini pada umumnya berupa sosial media

dan itu dikelola secara sukarela dan perorangan.

Skema promosi dan iklan yang ramah wisatawan milenial tersebut muncul
sebagai masalah pemasaran pariwisata yang diangkat secara global.
Keefektifan sebuah promosi pariwisata menjadi sebuah pertanyaan besar
bagi seluruh pemangku kepentingan. Seperti apakah jenis dan konten
promosi as usual sebelumnya masih dapat menarik kesadaran mereka,
bagaimana sebuah media promosi dapat menjadi jalan tengah yang
mengakomodir keinginan dari milenial dengan apa yang ditawarkan oleh
taman BMJ, jika ditemukan ketidakcocokan lantas bagaimana bentuk
media promosi yang tepat bagi mereka, keluaran iklan tersebut akan
ditampilkan melalui media apa, hingga pertanyaan inti dari fungsi sebuah
media promosi, mampukah menjadi efektif dan mengonversi milenial

untuk melakukan perjalanan wisata.

Permasalahan tersebut dikerucutkan untuk menjawab kebutuhan konten
media promosi pariwisata yang ramah wisatawan millenial. Berbeda
dengan penelitian lain yang membahas tentang tipikalitas, karakteristik,
hingga daya beli wisatawan millennial, penelitian ini akan berfokus pada
konsep pemilihan media promosi yang efektif untuk berpromosi ke milenial.
Berdasarkan urgensi tersebut sebagai permasalahan yang harus segera
diselesaikan sebagai upaya untuk menjangkau pasar wisatawan milenial.
Sehingga, kajian ini dapat dijadikan penguat dalam pengambilan kebijakan

terkait wisatawan millenial di Taman Bina Mandiri Jaya.

. Identifikasi Masalah:

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka dapat

diketahui identifikasi masalahnya sebagai berikut:
1. Jumlah Pengunjung pada objek wisata Taman BMJ.

2. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai objek wisata Taman

BMJ.



C. Rumusan Masalah:

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

munculah rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan media promosi yang ramah pada wisatawan

millenial di objek wisata Taman BMJ?

2. Bagaimana pengetahuan masyarakat mengenai objek wisata Taman

BMJ?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi penerapan Media promosi yang ramah wisatawan

millenial di taman wisata Bina Mandiri Jaya Kabupaten Pringsewu.

2. Mengetahui pengetahuan masyarakat mengenai objek wisata Taman
BMJ.

E. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan di Taman BMJ diharapkan mempunyai

manfaat sebagai berikut:

1. Secara akademis, untuk menambah pengetahuan mengenai manfaat

generasi milenial terhadap media promosi pariwisata.

2. Bagi penulis, penelitian ini  diharapkan dapat ~membantu

terselesaikannya penyusunan skripsi ini.

3. Bagi pengelola objek wisata, diharapkan hasil penelitian ini dapat

menjadi pedoman dalam mengelola objek wisata.

4. Bagi civitas akademisi, penelitian ini dapat diharapkan dapat menjadi
referensi dan pengembangan penelitian selanjutnya terhadap dan rujukan

kajian mengenai media promosi pariwisata.



F. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini antara lain:

1.

Ruang lingkup objek yaitu berfokus pada media promosi di

taman wisata BMJ yang dilakukan oleh generasi millennial.

Ruang lingkup subjek yaitu masyarakat lokal pekerja taman
wisata Bina Mandiri Jaya, dan pengunjung wisata Bina Mandiri

Jaya.

Ruang lingkup tempat yaitu di Desa Wonodadi, Kecamatan

Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.
Ruang lingkup waktu yaitu tahun 2024.

Ruang lingkup ilmu yaitu geografi pariwisata.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Geografi pariwisata

Geografi pariwisata merupakan kajian pariwisata dalam perspektif
geografi, yang berada dalam lingkup geografi ekonomi. Esensi geografi
ekonomi adalah mengkaji aktivitas ekonomi dalam pendekatan keruangan,
termasuk aktivitas pariwisata. Geografi pariwisata menurut Arjana (2021)
merupakan studi yang menganalisis dan mendeskripsikan berbagai
fenomena fisiografis dan sosiografis yang memiliki keunikan, keindahan,
dan nilai yang menarik untuk dikunjungi sehingga berkembang menjadi

destinasi wisata.

Menurut Suwantoro (1997) dalam Arjana (2021) Geografi pariwisata
merupakan keilmuan geografi yang erat kaitan dengan pariwisata serta
segi- segi umum yang perlu diketahui wisatawan antara lain, iklim, flora,
fauna, keindahan alam, adat istiadat, budaya, perjalanan darat, laut, dan
udara. Peranan geografi pariwisata dalam menunjang aktivitas pariwisata
yaitu sebagai media pengantar untuk mendapatkan informasi tentang suatu
tempat termasuk objek wisata, alat transportasi hingga informasi mengenai
kuliner sehingga konsep yang dibangun menempatkan geografi sebagai
pemberi informasi di suatu tempat yang apabila dikaji lebih lanjut geografi
tidak hanya sebagai pemberi informasi namun memiliki kompetensi

analisis spasial dan regional.

Geografi pariwisata sesuai dengan bidang atau lingkupnya, objek wisata

adalah sasarannya, sehingga pembahasan yang dikaji menekankan pada



masalah, bentuk, jenis, persebaran, dan wisatawan sebagai konsumen dari
objek wisata. Pengertian tersebut dapat dipahami bahwa geografi
pariwisata menekankan pada objek wisata yang dipandang sebagai bidang
kajian, ruang lingkup, atau objek yang dikaji sehingga geografi pariwisata

memiliki ciri khas dibandingkan kajian ilmu yang lain.

. Wisatawan

Istilah wisatawan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu “wisata” yang
berarti perjalanan ditambah menggunakan akhiran “wan” yang berarti
orang yang melakukan perjalanan wisata. Dalam bahasa Inggris, orang
yang melakukan bepergian dianggap traveller. sedangkan orang yang
melakukan perjalanan dengan tujuan wisata dianggap tourist. Berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1990 tentang
Kepariwisataan, bahwa wisatawan merupakan orang yang melakukan
kegiatan wisata, sedangkan wisata adalah kegiatan perjalanan atau
sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta
bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata. Apabila
dilihat berdasarkan asal atau tempat tinggal wisatawan, wisatawan dapat
dikategorikan menjadi wisatawan domestik (domestic tourist) dan

wisatawan mancanegara (international tourist).

Wisatawan domestik adalah wisatawan yang melakukan kunjungan ke objek
wisata namun masih berada di dalam wilayah negara asalnya, sedangkan
wisatawan mancanegara adalah wisatawan yang melakukan kunjungan ke
objek wisata yang berada di luar wilayah negara asalnya. Dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan bahwa wisatawan adalah orang yang berkunjung
ke suatu objek wisata baik di dalam negeri maupun di luar negeri dengan

tujuan bersenang-senang, liburan, berbisnis, maupun tujuan lainnya.
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3. Aspek Wisatawan

Ariz (2018) mengutarakan bahwa di dalam pengelolaan pariwisata,

terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan diantaranya:
a. Wisatawan (Tourist)

b. Pengangkutan (Transportasi)

c. Daya Tarik Wisata (Tourist Attraction)

d. Fasilitas Pelayanan (Service Facilities).

e. Informasi dan Promosi (Information)

Kegiatan Promosi wisata dengan menggunakan media sosial merupakan
cara yang tergolong baru dan berdampak besar dalam mendorong
mobilitas wisatawan. Melalui media sosial para wisatawan dapat
melakukan pencarian informasi mengenai suatu destinasi wisata, selain itu

mereka juga dapat membagikan pengalaman mereka (Larita dkk., 2020).

Manjusri dan Irfan (2018) terdapat dua motivasi seseorang melakukan
kegiatan wisata yaitu push factor dan pull factor. Push factor yaitu faktor
psikologis internal yang mendorong seseorang untuk berwisata seperti
misalnya keadaan psikologis yang jenuh sehingga membutuhkan tempat
untuk melakukan relaksasi, kondisi stress akibat rutinitas sehari-hari.
Sedangkan pull factor merupakan faktor eksternal yang bermula dari
destinasi wisata misalnya penawaran atraksi dan layanan, keunikan
destinasi wisata tersebut sehingga dapat menarik perhatian dan memberi

motivasi calon wisatawan untuk berkunjung.

4. Promosi Online
1. Pengertian Promosi
Promosi pariwisata berhubungan dengan aktivitas komunikasi serta

publikasi yang bertujuan membangun citra tentang kepariwisataan.
Produk pariwisata merupakan sesuatu yang dapat ditawarkan kepada

para wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Dalam kegiatan
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promosi pariwisata Morizka menjelaskan peran promosi pada sektor
pariwisata yaitu untuk merangsang pembelian produk wisata oleh
pembeli dan meningkatkan efektivitas penjualan dengan waktu yang
singkat serta perusahaan mampu menarik calon konsumen baru (Drs
Manahati Zebua, 2018). Dengan promosi pariwisata destinasi wisata
yang memiliki potensi dapat disebarluaskan menggunakan berbagai

media publikasi yang menarik kunjungan wisatawan.

Adapun teknik promosi pariwisata diantaranya yaitu (Suryana, 2015):

a. Advertising adalah kegiatan komunikasi impersonal yang
digunakan pada perusahaan dibidang barang dan jasa termasuk
pariwisata untuk menambah informasi konsumen mengenai jasa atau
barang yang ditawarkan. Advertising atau yang sering juga kita
kenal dengan istilah ,,periklanan” merupakan salah satu bentuk dari
komunikasi impersonal yang digunakan oleh perusahaan baik
perusahaan barang maupun jasa. Peranan periklanan dalam
pemasaran jasa adalah untuk membangun kesadaran (awareness)
calon pembeli terhadap jasa yang ditawarkan, untuk menambah
pengetahuan konsumen tentang jasa yang ditawarkan, membujuk
calon pembeli agar mau membeli, mau menggunakan jasa tersebut,
dan untuk membedakan pelayanan dari perusahaan satu dengan
perusahaan lain (differentiate the service). Iklan memiliki sifat-sifat

sebagai berikut:

1. Presentasi umum (public presentation), ini berarti bahwa setiap
iklan dibuat sedemikian rupa agar setiap orang dapat menerima

pesan yang sama tentang produk yang diiklankan.

2. Tersebar luas (pervasiveness). lklan yang dibuat sama baik
bentuk maupun tujuannya serta dapat dilakukan berulang-
ulang pada media yang sama maupun berbeda, dan dapat
disebarluaskan ke tempat yang berbeda agar konsumen dapat

menerima informasi dengan baik.
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3. Ekspresi yang kuat (amplified expressive), artinya iklan
mampu mendramatisasi perusahaan dan produknya melalui
gambar dan suara untuk menggugah dan mempengaruhi

perasaan pasar sasaran.

4. Tidak bersifat pribadi (impersonality). lklan yang dibuat
diperuntukan bagi semua orang, baik pasar sasaran maupun tidak
dengan tidak memaksa pasar sasaran untuk memperhatikan dan
menanggapinya, karena iklan merupakan komunikasi yang

monolog (satu arah).

Disamping sifat-sifat di atas, iklan memiliki beberapa tujuan antara

lain:

1. Iklan yang bertuyjuan memberi informasi (informative
advertising). lklan yang dibuat secara panjang lebar
menerangkan produk jasa, supaya pasar sasaran mendapatkan
informasi  selengkap-lengkapnya tentang produk yang
diiklankan dalam tahap rintisan (perkenalan), guna
menciptakan permintaan dari pasar sasaran terhadap produk

tersebut.

2. Iklan yang bertujuan membujuk (persuasive advertising). Iklan
dibuat sedemikian rupa agar orang yang melihatnya menjadi
tertarik. Iklan dengan tujuan membujuk sangat penting bagi
perusahaan terutama dalam situasi persaingan, dimana sasaran
perusahaan adalah menciptakan permintaan yang selektif akan

merek tertentu.

3. Iklan pengingat (reminder advertising). lklan dengan tujuan
mengingatkan ini, dibuat sebagai tindak lanjut terhadap iklan
yang pernah dibuat sebelumnya dan mengingatkan kembali
konsumen terhadap produk yang pernah diiklankan. iklan
menjadi sangat penting dalam tahap kedewasaan (maturity)
suatu produk, untuk menjaga agar konsumen selalu ingat akan

produk tersebut.
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4. Iklan pemantapan (reinforcement advertising). lklan yang
bertujuan memantapkan ini dibuat untuk meyakinkan kembali
para pembeli bahwa mereka telah mengambil keputusan yang
tepat terhadap suatu produk yang dibelinya. Setiap kegiatan
promosi membutuhkan media dalam penyampaiannya. Media
yang sering digunakan untuk promosi pariwisata adalah media

cetak dan elektronik.

Media cetak misalnya surat kabar dan majalah, sedangkan media
elektronik misalnya televisi, radio dan lain sebagainya. Selain
iklan melalui media cetak dan elektronik, ada juga jenis
periklanan lainnya yang juga mempunyai peranan besar dalam

mempromosikan produk pariwisata. Jenis periklanan itu

adalah:
1. Outdoor travel advertising .

Outdoor travel advertising adalah periklanan yang bersifat
statis, dipasang pada tempat-tempat strategis, seperti di
terminal, pusat perbelanjaan dan lain sebagainya, dengan
menggunakan kalimat-kalimat slogan dan lambang yang

berwarna mencolok.

2. Point of sales advertising. Point of sales advertising adalah
bentuk iklan yang disesuaikan dengan tempat pesan iklan
yang akan dimuat. Bahan dan bentuknya bermacam- macam,
misalnya diletakkan di meja, digantung, ball point, traveling

bag, map dan lain sebagainnya.

b. Sales promotion adalah kegiatan promosi yang mendorong
efektivitas pembelian konsumen dan penjual dengan menggunakan
alat-alat promosi misalnya brosur, katalog dan pameran. Promosi

penjualan memiliki fungsi menghubungkan, melengkapi dan
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mengkoordinir kegiatan-kegiatan teknik promosi yang lainnya.

selain mempunyai fungsi seperti yang tersebut diatas, kegiatan

sales promotion juga mempunyai beberapa tujuan, yaitu:

I.

2.

menarik konsumen baru
mempengaruhi konsumen untuk mencoba produk baru
menyerang aktivitas promosi pesaing

meningkatkan impulse buying (pembelian tanpa rencana

sebelumnya)

mengupayakan kerjasama-kerjasama yang lebih erat dengan
konsumen dan perantara melalui pendistribusian segala bentuk
bahan promosi pariwisata cetak (booklet, folder, leaflet dan
lain sebagainya) dan media elektronik (DVD, film, video, slide

foto dan lain sebagainya).

Untuk mencapai beberapa tujuan seperti yang tersebut di atas, proses

promosi dengan menggunakan teknik sales promotion

menggunakan beberapa metode promosi penjualan. Metode

promosi yang sering digunakan adalah:

1.

Product sampling (pemberian contoh barang). Perusahaan
memberikan contoh barang secara cuma-cuma kepada

konsumen, untuk mencoba atau menggunakannya.

Pengumpulan kupon atau nota pembelian misalnya, sejumlah
nota pembelian dapat ditukar dengan barang seharga 10% dari

jumlah harga yang tercantum dalam nota.

Pemberian diskon misalnya, setiap rombongan peserta sebuah
paket perjalanan wisata di biro perjalanan wisata tertentu akan
menerima diskon 10 % dari perusahaan penyelenggara

perjalanan wisata tersebut.
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Kupon berhadiah misalnya, seseorang yang menginap di hotel
yang sama, dengan jumlah hari tertentu, akan mendapatkan

kupon yang akan diundi, dan akan mendapatkan hadiah.

Rabat (cash refund). Metode promosi dengan rabat dilakukan
dengan mengurangi harga yang diberikan kepada pembeli,
yang ditentukan dalam bentuk prosentase atau satuan rupiah.
Cara ini dipergunakan untuk memperkenalkan produk baru dan
mendorong pembelian ulang atas suatu produk yang

menguntungkan.

Personal selling adalah kegiatan komunikasi antar produsen yang

diwakili oleh tenaga penjual dan konsumen potensial yang

melibatkan pikiran dan perasaan dengan berhadapan langsung oleh

pembeli. Personal selling mempunyai peranan yang penting dalam

pemasaran jasa, karena:

I.

Personal selling merupakan interaksi secara personal antara
penyedia jasa dan konsumen yang membutuhkan jasa,

sehingga kedudukan konsumen menjadi sangat penting

Teknik promosi dengan menggunakan teknik personal selling
dalam mempromosikan produknya menggunakan tenaga

manusia bukan mesin.

Orang dalam teknik promosi personal selling merupakan
bagian dari produk jasa. Bagian penting dalam teknik promosi
personal selling adalah manusia sebagai tenaga penjualnya.
Fungsi tenaga penjual dalam teknik promosi dengan

menggunakan personal selling mencakup:
a) mengadakan analisis pasar

b) menentukan calon pembeli

¢) mengadakan komunikasi

d) memberikan pelayanan
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e) mencari dan mempertahankan pelanggan

f) menemukan dan mengenali masalah yang terjadi pada

pelanggan serta memecahkannya.

Teknik promosi dengan menggunakan Personal selling dapat
dilakukan langsung dengan berhadapan langsung dengan calon

pembeli, misalnya pada bursa pasar wisata (travel mart).

d. Public relations ialah sekumpulan informasi mengenai produk
barang dan jasa suatu perusahaan maupun Individu yang
disebarluaskan ke publik melalui media massa tanpa pengawasan
dari sponsor. Public relation merupakan kiat pemasaran penting
lainnya, perusahaan tidak harus berhubungan hanya dengan
pelanggan, pemasok, dan penyalur saja, tetapi ia harus
berhubungan dengan kumpulan kepentingan publik yang lebih besar.
Hubungan masyarakat dapat didefinisikan sebagai sejumlah
informasi tentang produk barang dan jasa, organisasi maupun
perorangan yang disebarluaskan ke masyarakat melalui media
massa tanpa pengawasan dari sponsor (Sutisna, 2001). Daya tarik
yang mempengaruhi kegiatan teknik pemasaran dengan
menggunakan public relation ditentukan oleh beberapa sifat yang

khusus. sifat-sifat khusus itu adalah:

1. Kredibilitas yang tinggi Sifat khusus yang dimiliki teknik
promosi dengan public relation pada dasarnya bertujuan untuk
menanamkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan.
Misalnya, perusahaan mengeluarkan berita maupun artikel
melalui media massa. Menurut konsumen berita tersebut lebih

dapat dipercaya daripada iklan.

2. Kemampuan menangkap pembeli yang tidak terduga (off
guard) Teknik public relation mempunyai sifat dapat menangkap
pembeli yang tidak terduga misalnya, teknik promosi  dengan

menggunakan public relation mampu
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menjangkau pembeli yang pada umumnya menghindari

promosi ataupun tidak tertarik pada iklan.

Dramatisasi. Teknik public relation mempunyai sifat mampu
mendramatisir suatu produk pariwisata yang ditawarkan kepada
masyarakat, sehingga masyarakat menjadi tertarik untuk

membeli produk yang ditawarkan.

Sifat-sifat yang dimiliki teknik promosi dengan menggunakan teknik

public relation ini sangat mendukung terhadap beberapa tugas

pemasaran, antara lain:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

1)
2)
3)
4)

5)

Membangun image (citra) perusahaan.
Mendukung aktivitas komunikasi lainnya.
Mengatasi permasalahan dan isu yang ada.
Memperkuat positioning perusahaan.
Mempengaruhi publik yang spesifik.

Mengadakan launching untuk produk atau jasa baru. Selain
tugas-tugas teknik promosi dengan menggunakan teknik public
relation di atas, teknik public relation juga mempunyai

beberapa program yang dijalankan.
Program public relation antara lain adalah:
Publikasi,

Events,

Hubungan dengan investor,

Exhibitions atau pameran, dan
Mensponsori beberapa acara.

Program-program di atas dilakukan untuk mempengaruhi
publik agar tertarik dan mau menggunakan produk-produk

yang ditawarkan oleh perusahaan.
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2. Fungsi Promosi Menurut (Terence A. Shimp, 2002)

a. Informing (memberikan informasi), promosi membuat konsumen
sadar akan produk- produk baru, mendidik mereka tentang
berbagai fitur dan manfaat merek, serta memfasilitasi penciptaan
citra sebuah perusahaan yang menghasilkan produk atau jasa.
Promosi menampilkan pesan informasi bernilai lainnya, baik untuk
merek yang diiklankan maupun konsumennya, dengan dengan

mengajarkan manfaat- manfaat baru dari merek yang telah ada.

b. Persuading (Membujuk), media promosi atau iklan yang baik akan
mampu mempersuasi pelanggan untuk mencoba produk dan jasa
yang ditawarkan. Terkadang persuasi berbentuk mempengaruhi
permintaan  primer, yakni menciptakan permintaan bagi
keseluruhan kategori produk. Lebih sering, promosi berupaya
untuk membangun permintaan sekunder, permintaan bagi merek

perusahaan yang spesifik.

c. Reminding (mengingatkan), iklan menjaga agar merek perusahaan
tetap segar dalam ingatan para konsumen. Saat kebutuhan muncul,
yang berhubungan dengan produk dan jasa yang di iklankan, dampak
promosi di masa lalu memungkinkan merek pengiklan hadir di
benak konsumen. Periklanan lebih jauh didemonstrasikan untuk
mempengaruhi pengalihan merek dengan mengingatkan para
konsumen yang di akhir-akhir ini belum membeli merek yang

tersedia dan mengandung atribut-atribut yang menguntungkan.

d. Adding Value (Menambah nilai), terdapat tiga cara mendasar
dimana perusahaan bisa membeli nilai tambah bagi penawaran
mereka, inovasi, penyempurnaan, kualitas, atau mengubah persepsi
konsumen. Ketiga komponen nilai tambah tersebut benar-benar
independen. Promosi yang efektif menyebabkan merek dipandang

lebih elegan, lebih bergaya, lebih bergengsi dan bisa lebih unggul.

5. Pengertian Generasi Millennial
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Pengertian generasi millenial merupakan generasi yang memiliki
kecenderungan berkaitan dengan pengaruh teknologi di era digital pada
saat ini (Susilawati, 2018). Menurut Rajagukguk & Sofianto (2019),
generasi millenial adalah sebutan untuk anak zaman sekarang dimana
generasi ini memiliki ide — ide yang inovatif yang berhubungan dengan
teknologi. Menurut Putri (2019), adapun kelebihan dan kelemahan
generasi millenial yaitu kelebihannya mereka dapat mengetahui dan
menguasai mengenai teknologi yang telah berkembang sedangkan
kelemahannya menjadi generasi yang individualis serta ketergantungan
pada gadget atau smartphone. Generasi millenial adalah seseorang yang
lahir pada rentang tahun 1980 - 2000. Millenial ini ditandai dengan
berkembangnya digitalisasi dan penggunaan media sosial yang
meningkat (Agmar dkk., 2019). Sedangkan menurut Shofiyyah dkk.,
(2019), perkembangan zaman juga mengubah komposisi penduduk setiap
generasi, dan jika hubungan antara usia kerja dan komposisi
penduduk berhasil, maka jumlah kelompok maka komposisi kelompok
young boom mulai berkurang. Generasi X dan Y adalah yang paling
banyak jumlahnya, dan angkatan kerja yang dikenal sebagai generasi Z

juga mulai bermunculan.

Dalam arti lain generasi millenial ini sangat mendorong dalam
pertumbuhan terutama bidang pariwisata dengan kemampuan millenial
yang menguasai teknologi diharapkan dapat mempromosikan dan
memperkenal dengan cara memperlihatkan kelebihan spot foto sebagai
daya tarik wisata melalui media sosial. Millenial adalah fenomena yang
terjadi sekarang ini, dimana tertuju pada anak—anak muda atau remaja
yang memiliki kebiasaan dalam memainkan media sosial terutama
instagram dan mempunyai sikap untuk mengembangkan sesuatu dengan

teknologi disertai dengan ide yang kreatif (Quinn, 2019).

Menurut Khadijah (2019), millenial diyakini berusia antara 19 - 35
tahun, berdasarkan data 2018 vyang dirilis Kominfo. Millenial
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didominasi oleh kelompok yang diberi nama Generasi Y yaitu

wisatawan dengan umur 17 - 25 tahun (Shahabuddin, Tahir, Hadian,

Endyana, & Rachmat, 2018).

Karakteristik/Sifat Generasi Millenial

Berdasarkan dari jurnal Soelistyowati (2019), karakteristik generasi

millennial antara lain :

a.

b.

f.

g.

Generasi millenial cenderung menggunakan kemajuan teknologi,
Generasi millenial sebagian besar memiliki media sosial,
Generasi millennial bersifat individual,

Generasi millenial yang ketergantungan dengan handphone,
Generasi millenial suka mencari pengalaman baru,

Generasi millennial sebagai promotor destinasi,

Generasi millenial biasanya mempunyai ide — ide yang kreatif.

Dijelaskan pula generasi millenial sering disebut memiliki karakteristik

sebagai berikut (Khadijah, 2019) :

a.

b.

6.

Mengandalkan kecepatan informasi yang instan,
Menyukai kebebasan,

Senang melakukan personalisasi,

Aktif berkolaborasi dan hyper technology,

Suka belajar dan bekerja dengan lingkungan inovatif.

Digital Marketing

Digital marketing Menurut Sanjaya (2009) adalah kegiatan marketing
termasuk branding yang menggunakan sebagai media berbasis web,
seperti blog, email, adwords ataupun jejaring sosial, tentu saja bukan

hanya berbicara tentang marketing internet.
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Menurut Sanchez-Franco et al., (2014) mendefinisikan pemasaran digital
sebagai hasil pemasaran evolusi. Evolusi terjadi ketika perusahaan
menggunakan saluran media digital untuk sebagian besar pemasaran.
Saluran media digital dapat diatasi dan diizinkan percakapan terus
menerus, dua arah, dan pribadi antara pemasar dan konsumen. Untuk
menjalani bisnis pastinya dibutuhkan strategi dalam memaksimalkan
potensi aktivitas marketing begitupun dalam digital marketing. Setiap
perusahaan pasti memiliki strategi digital yang berbeda-beda sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai, penelitian disini ingin
melihat strategi promosi pengelola wisata. Berikut ini salah satu contoh

strategi marketing dapat digunakan :

1. Langkah pertama, Digital asset development adalah menyiapkan
identitas digital dalam sebuah bisnis. dengan cara membagun
aktivitas yang perlu dilakukan melalui website atau menyiapkan

akun media sosial (facebook, instagram, whatsapp dan youtube).

2. Akun sosial media, yaitu dengan mengupayakan peningkatan interaksi
dengan pengguna media sosial dengan menyiapkan dan
mempublikasikan konten menarik selain itu perlu optimalisasi

dengan cara beriklan di sosial media juga perlu pertimbangkan.

3. Message adalah bagian dari digital marketing yang masih bisa
ditemui. Tak jarang kita masih mendapat broadcast message seperti
pesan singkat (SMS), whatsapp, hingga sosial media direct
message. Meskipun rentan mengalami pemblokiran akun, nyatanya

broadcast masih memiliki conversion rate yang cukup baik.

Adapun batasan promosi media sosial yang ingin saya deskripsikan

diantaranya :

1. Facebook Promotion yaitu kegiatan promosi dengan
memanfaatkan facebook. Facebook, sebuah situs jejaring
sosial, diluncurkan pada tahun 2004. Facebook memungkinkan
pengguna untuk terhubung secara online dengan “teman”

(yaitu, anggota keluarga, teman sejati, kolega, dan/atau orang
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yang tidak mereka kenal), bertukar ide, dan berbagi. sumber daya
(yaitu, video, gambar, musik). Fitur "suka" Facebook
memungkinkan pengguna berinteraksi dengan kiriman "teman"
mereka. Dengan menerima “suka” di Facebook, pengguna
merasa bahwa mereka didukung oleh “teman” online mereka
(Ellison et al.,, 2014 ; Wohn et al., 2016 ). Adapun tujuan
facebook promotion adalah (Helianthusonfri, 2012) :

Membangun komunikasi, komunitas merupakan hal terpenting
dalam facebook promotion karena melalui komunitas akan
terbentuk kelompok yang nantinya akan membeli produk

perusahaan.

Membuat saling terhubung, dalam dunia wisata hubungan
antara pengelola dan wisatawan sangat diperlukan melalui
facebook promotion, pengelola dapat membuat media yang
bisa menghubungkan antara keduanya sehingga interaksi bisa

terjadi.

Menciptakan kredibilitas, kredibilitas ialah kualitas atau
kekuatan untuk menciptakan kepercayaan pelanggan dalam
facebook promotion, tak hanya penjualan perusahaan juga
harus membangun kredibilitas yang baik agar bisa dikenal
sebagai perusahaan yang mempunyai kemampuan suatu

bidang.

Komunikasi, komunikasi diperlukan dalam promosi oleh
operasional suatu bisnis dengan melalui fitur yang tersedia di
facebook perusahaan dengan mudah berkomunikasi dengan

konsumen.

Pemetaan Audien: Menerapkan strategi yang tepat untuk
menargetkan audiens yang sesuai dengan produk atau layanan
yang ditawarkan, seperti retargeting pengunjung situs web atau

audiens yang serupa dengan pelanggan yang sudah ada.
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f. Mendatangkan pengunjung, tujuan facebook promotion ialah
untuk mendatangkan pengunjung ke website perusahaan yang

nantinya kegiatan bisnis bisa semakin meningkat.

2. Instagram promotion

Instagram adalah aplikasi yang digunakan untuk membagikan
foto maupun video, yang membuat banyak penggunanya mulai
mencoba bisnis online dengan  mempromosikan produk —
produknya melalui instagram (Nisrina, 2015). Sistem dalam
instagram adalah dengan menjadi pengikut akun pengguna
lainnya atau memiliki pengikut instagram. Sehingga
komunikasi antara pengguna instagram bisa terjalin dengan
memberikan tanda like dan mengomentari foto yang diunggah

oleh pengguna lainnya.

Instagram, platform diluncurkan pada tahun 2010. Instagram
lebih berorientasi pada fokus gambar dibandingkan Facebook,
sehingga memungkinkan pengguna untuk menyempurnakan
tampilan foto mereka melalui beberapa filter. Pengguna
Instagram dapat berbagi gambar yang mereka buat dengan
pribadi (“pengikut”) atau dengan jaringan publik yang lebih luas,
sehingga pengguna Instagram lain dapat “menyukai” kiriman
foto mereka. Pengguna juga dapat “menandai” gambar mereka
dengan kata-kata pengidentifikasi, sehingga memudahkan

mereka mencari konten bertema.

Instagram juga mempunyai fitur khusus alat bisnis untuk
membantu perusahaan memahami pengikutnya dengan lebih
baik dalam mengembangkan bisnisnya. Dengan fitur bisnis
perusahaan memperoleh wawasan mengenai pengikut dan
kiriman serta mempromosikan kiriman untuk mendukung

tujuan bisnis diaplikasi instagram. Sehingga pelanggan dapat



24

melihat informasi penting di profil akun instagram sebuah
perusahaan. Selain itu instagram memiliki keuntungan yang
sangat banyak salah satunya beriklan melalui instagram. Salah
satu fitur yang berhubungan dengan lokasi adalah fitur

Geotagging. Geotagging sendiri adalah identifikasi mendata

geografis dalam situs web ataupun foto. Dengan geotagging, para
pengguna dapat terdeteksi lokasi mereka telah mengambil foto

tersebut atau tempat foto tersebut telah diunggah.

Youtube promotion

YouTube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi
video) yang populer dimana para pengguna dapat memuat,
menonton, dan berbagi klip video secara gratis. Didirikan pada
bulan februari 2005 oleh 3 orang mantan karyawan PayPal,
yaitu Chad Hurley, Steve Chen dan Jawed Karim. Umumnya
video-video di YouTube adalah video klip film, TV, serta video

buatan para penggunanya sendiri. (Tjanatjantia. Widika, 2013).

Salah satu layanan dari Google ini, memfasilitasi penggunanya
untuk mengupload video dan bisa diakses oleh pengguna yang
lain dari seluruh dunia secara gratis. Bisa dikatakan YouTube
adalah database video yang paling populer di dunia internet,
atau bahkan mungkin yang paling lengkap dan variatif. Pada
awalnya YouTube memang bukan dikembangkan oleh Google,
tapi Google mengakuisinya lalu kemudian menggabungkannya

dengan layanan-layanan Google yang lain.

Youtube salah satu diantara media sosial  yang digunakan
pelaku bisnis sebagai sarana promosi. Model promosi yang
disajikan oleh youtube berupa video yang mana lebih menarik
serta menghibur. Adapun manfaat dari youtube promotion ialah

(Helianthusonfti, 2016).:
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a. Membangun brand awareness, sebagai sebuah media sosial
yang dapat dimanfaatkan untuk saran interaksi dengan
target pasar melalui konten visual. Dengan memanfaatkan
youtube, perusahaan dapat mempromosikan produk secara

lebih murah dengan daya jangkau yang luas.

b. Dapat digunakan untuk presentasi produk dengan cara
mengenalkan dan menawarkan produk tersebut melalui

video.

c. Mendatangkan traffic ke website, selain sebagai alat
promosi produk, youtube juga dapat dimanfaatkan untuk
sumber trafik web dengan kata lain bisa mempromosikan

website.

Kelebihan menggunakan facebook, instagram dan youtube promotion
dibanding bentuk kegiatan promosi lainnya ialah dengan biaya promosi
begitu murah, bertemu sambil promosi, sarana pasar yang tertarget dan
cocok untuk membangun kredibilitas dan branding (Helianthusonfti,

2012).

7. Influencer

Influencer  sebagai seseorang yang hasil perkataannya dapat
mempengaruhi orang lain (Mustagimah & Rahmah, 2022). Seorang
Influencer tidak harus selebriti, tetapi orang biasa dapat menjadi seorang
Influencer jika memiliki pengikut yang banyak dan perkataannya dapat
mempengaruhi orang lain. Alasan Influencer digunakan oleh perusahaan
yaitu untuk meningkatkan awareness, mengedukasi target konsumen,
meningkatkan followers dan tentunya untuk meningkatkan penjualan

(Sugiharto & Ramadhana, 2018).
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No Judul artikel Penulis Terbitan Tahun Metode Hasil
jurnal
1 Social Zahrotul Jurnal 2015 Metode Promosi pariwisata Yogyakarta menjadi mudah dan
Strategy Pada umami interaksi penelitian murah dengan menggunakan media sosial. Pelaku
Media Sosial studi kasus pariwisata Yogyakarta seperti Wirawisata Goa
Untuk Promosi Pindul, Edu Hostel, Resmile Motor, Salak Pondoh,
Pariwisata Dagadu, Toko oleh-oleh Maryamku, Bakpiapia,
Daerah Istimewa Tour Bali Java dan lainya menggunakan media
Yogyakarta sosial sebagai aktivitas promosi, edukasi produk dan
informasi kegiatan yang dilakukan di Yogyakarta.

2 Pemanfaatan Media Dinda Sekar Jurnal 2019 Kualitatif Pemilihan instagram sebagai media promosi yang
Sosial Sebagai Puspita Rini common deskriptif aktif didasari oleh alasan bahwa instagram
Media Promosi dan Reni memiliki kepraktisan dan memberikan manfaat

Nuraeni terhadap penjualan yaitu hanya dengan
mengunggah foto ataupun video produk ke akun
instagram, kemudian foto tersebut dilihat oleh
konsumen dan konsumen tertarik untuk membeli

3  Media Promosi Imam Nur Jurnal 2019 Kualitatif Agar dapat memaksimalkan engagementnya kepada
Yang Ramah Hakim kepariwisataan yang didekati wisatawan milenial, DMO perlu mempertimbangkan
Wisatawan Indonesia melalui penggunaan keenam pilihan media diatas. Seluruh
Milenial pendekatan media yang disebutkan dalam pembahasan diatas

studi literatur

adalah berjenis digital, dimana jenis ini sesuai



Tabel. 2 Lanjutan Penelitian Relevan

4 Penggunaan Media Elfie Mingkid Tourism 2015
Komunikasi scientific
Promosi Pariwisata journal
Oleh  Pemerintah
Kota Manado

5 Pariwisata Bagi Y Adriani dan Sosio human 2019
Generasi Z Di Sarasvati iora

Kabupaten Garut

Metode
kualitatif
(Bungin,
2007).

Sedangkan
desainyang
digunakan
adalah
deskriptif.

Kualitatif
Deskriptif
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dengan karakteristik milenial yang
digitalspy.Sehingga, merupakan langkah tepat bagi
DMO untuk mulai mengarahkan pilihan media
konvensionalnya dan beralih ke alternatif tersebut.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang ada,

menunjukkan bahwa penggunaan media
komunikasi yang saat ini dimiliki oleh Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kota Manado dalam

kegiatan promosi kepariwisataan belum dapat
menjadikan promosi pariwisata berjalan dengan
baik disebabkan oleh kurangnya dana untuk
membiayai operasional, sistem jaringan sering
bermasalah, belum adanya pegawai dalam struktur
organisasi yang ditempatkan secara tetap memiliki
keahlian di bidang teknologi informasi dan desain
grafis, serta sarana dan prasarana kantor termasuk
kompleks perkantoran yang belum memadai.

memudahkan kegiatan wisata, maka
peneliti mengusulkan
resmi Instagram tentang wisata Garut dibuatkan juga
aplikasi mobile berisi tentang directory destinasi

wisata Garut, jadwal event,atau pun tentang akses ke

selain dibuatnya account

destinasi wisata tertentu di Kabupaten Garut untuk
memudahkan itinerary kunjungan bagi para generasi
Z.
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C. Kerangka Berpikir

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang mampu meningkatkan
perekonomian masyarakat, terutama bagi masyarakat yang berada di suatu
objek wisata. Pada penelitian ini menggunakan konsep media promosi
yang ramah wisatawan milenial sebagai suatu konsep untuk mengukur
eksistensi wisata taman BMJ. Penelitian ini akan menjelaskan penerapan
konsep promosi yang dimana masyarakat sekitar objek wisata memiliki
peran yang sangat penting untuk mendukung keberhasilan pariwisata yang
berkelanjutan. Dalam mengelola suatu objek wisata diperlukan berbagai
kegiatan yang melibatkan seluruh aspek dan komponen pariwisata. Dalam
penelitian ini, penggabungan atau integrasi antara konsep Promosi ini sendiri
dilakukan dengan tujuan mengetahui pengelolaan taman wisata BMJ
terhadap Promosi yang sudah dilakukan ini dengan prinsip pariwisata
berkelanjutan atau tidak. Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka

berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Peningkatan Pengunjung
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Pariwisata
Sebagai referensi dinas Sebagai media promosi
pariwisata kabupaten untuk taman Bina Mandiri
Millenial
Teknik Promosi

Menghasilkan Media Promosi
yang ramah wisatawan

Gambar 3. Kerangka berpikir




III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu untuk
mengetahui dan menjadi mampu untuk menjelaskan karakteristik variabel
yang diteliti dalam suatu situasi. Deskriptif study adalah memberikan
kepada peneliti sebuah riwayat atau untuk menggambarkan aspek-aspek
yang relevan dengan fenomena perhatian dari perspektif seseorang,
organisasi, orientasi industri. Penggunaan tipe penelitian deskriptif
merupakan bagian dari metode kualitatif dimana dalam penelitian ini
memberikan gambaran mengenai masalah yang diteliti terkait penerapan
konsep media promosi yang ramah wisatawan milenial di Taman Wisata

Bina Mandiri Jaya.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di taman wisata Bina Mandiri Jaya (BMJ), Desa
Wonodadi, Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi
Lampung tentang Media Promosi yang ramah pada wisatawan milenial yang
berada di Taman Wisata Bina Mandiri Jaya (BMJ). Saya melakukan
penelitian di tahun 2024. Taman wisata BMJ merupakan objek wisata
kuliner. Adapun alasan memilih objek lokasi penelitian tersebut adalah
Taman Wisata Bina Mandiri Jaya (BMJ) didirikan dengan tujuan
mengajak masyarakat lokal untuk ikut dalam mengelola tempat wisata

tersebut. Berikut lampiran Peta objek wisata taman BMIJ:
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D. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah 2 pengelola, 5 pengunjung, dan 1

masyarakat lokal yang bekerja di taman wisata BMJ.

E. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian merupakan nilai atau jenis dari orang lain, benda, atau
aktivitas yang menunjukan variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti dan
ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2019). Variabel dalam penelitian
ini adalah penerapan konsep media promosi yang ramah pada wisatawan
millenial. Sedangkan definisi operasional variabel digunakan untuk
mempermudah dalam menentukan mengenai wawancara serta analisis dan

pembahasan hasil penelitian.



Tabel 3. Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian
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Variabel Sub Indikator Pernyataan/Item
Variabel
Teknik Adversti 1. Pengelola mempromosikan Untuk pengelola wisata

Promosi pariwisata di
media sosial facebook,

instagram dan youtube

(Suryana, 2015)

ng taman wisata BMJ

2. Wisatawan mengetahui
keberadaan taman wisata BMJ

Sales 1. Cara menarik wisatawan

promotion 5 - g etertarikan wisatawan

1. Pengelola membuat promosi dari media sosial.

Untuk wisatawan

2. Anda pernah melihat promosi atau iklan wisata
taman BMJ di beberapa media sosial facebook,

instagram youtube dan whatsapp.
3. Anda mengetahui wisata taman BMJ dari mana.

4. Anda ingin mencari tahu informasi lebih lanjut

mengenai taman wisata BMJ

Untuk pengelola wisata

1. Cara promosi dari media sosial untuk menarik

wisatawan.



Tabel 3 lanjutan.Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian

Personal

selling

Public

relations

Untuk wisatawan

2. Taman Wisata BMJ menarik perhatian (berbeda

dari wisata lainnya)

3. Anda tertarik atau memiliki niat untuk kembali

mengunjungi taman wisata BMJ

Melakukan kunjungan dan 1. Anda mengunjungi taman wisata BMJ dan
pembelian terhadap produk membeli produk wisata taman BMJ.

taman wisata BMJ 2. Taman wisata BMJ memiliki pelayanan yang

baik
3. Taman wisata BMJ memiliki ciri khas

tersendiri.

1. Pencarian dan pengumpulan 1. Anda mencari informasi mengenai taman

. . ) . wisata BMJ melalui internet.
informasi mengenai taman wisata

BMJ. 2. Anda mengumpulkan review tentang taman

2. Wisatawan Membagikan wisata BMJ

34



Karakteristik
Millennial

Millennial
memiliki
media

social

millennial
sebagai
promotor
wisata

BMJ

Millennial

bersifat

informasi dan  pengalaman
kepada orang lain setelah
melakukan  kunjungan dari

wisata taman BMJ

<5000 > 1.000.000 pengikut

Promotor di Instagram
Promotor di Facebook

Promotor di Youtube

Mencari  informasi BMJ

sendiri
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Anda mem-posting taman wisata BMJ di

media sosial setelah melakukan kunjungan

Anda membuat penilaian dan kesan mengenai
taman wisata BMJ di beberapa media

sosial/platform lainnya

Anda memberikan kesan atau pengalaman

secara langsung kepada orang lain

Ada

Tidak

Ada

Tidak

. Iya
. Tidak-



Tabel 3 lanjutan.Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Penelitian o
individual

Millennial
memberik
an

ide —ide

yang
kreatif

b. Mendapat informasi dari

teman/keluarga

Millennial memberikan ide
membuat konten video di

media social

Millenial memberikan ide
membuat infografis dari media

social

Millennial memberikan ide

promosi secara offline

1. Iya

2. Tidak

Sumber: Data dimodifikasi (2023)
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F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu prosedur sistematis yang bertujuan

untuk memperoleh data dalam sebuah penelitian. Teknik pengumpulan

data yang digunakan penulis dalam penelitian ini antara lain:

1.

Observasi

Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu objek baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan tujuan memperoleh data yang
harus dikumpulkan dalam penelitian (Satori, 2009). Dalam penelitian ini
dilakukan pengamatan secara langsung ke Taman Wisata Bina Mandiri
Jaya mengenai keterlibatan masyarakat lokal terhadap pariwisata
berkelanjutan dalam pengelolaan yang dilakukan di objek wisata
tersebut guna memperoleh dan melengkapi data-data yang diperlukan

sebagai bahan pertimbangan permasalahan penelitian.
Wawancara mendalam (in depth interview)

Taylor dan Bogdan (Agusta, 2003) wawancara mendalam merupakan
temu muka berulang antara peneliti dan subjek penelitiannya, dalam
rangka memahami pandangan subyek penelitian mengenai hidupnya,
pengalamannya, ataupun situasi sosial sebagaimana diungkapkan
dalam bahasanya sendiri. Teknik ini dilakukan oleh penulis dengan cara
tanya jawab secara bertatap muka dengan informan secara luwes,
terbuka, dan berstruktur. Teknik ini digunakan untuk mewawancarai
pengelola, pekerja, dan pengunjung pada Taman Wisata Mandiri Jaya
dengan tujuan menggali data mengenai sejauh mana penerapan konsep
promosi terhadap keberlangsungan pengunjung di Taman Wisata Bina

Mandiri Jaya.

G. Instrumen Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini

menggunakan instrumen dalam bentuk wawancara terbuka untuk
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memperoleh data dari variabel yang telah ditentukan. Wawancara terbuka
yang digunakan berisi pertanyaan-pertanyaan tentang penerapan konsep

promosi dan kepuasan konsumen terhadap Taman BMJ.

. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan pada saat pengumpulan
data dan setelah pengumpulan data berlangsung dalam periode tertentu.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Miles dan Huberman (Sugiyono,2019)
yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus hingga tuntas dan datanya sudah jenuh.
Aktivitas tersebut antara lain reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang memilih, memfokuskan,
mempertegas, mengatur data sehingga menghasilkan tema serta
polanya sehingga mempermudah peneliti melakukan pengumpulan
data selanjutnya karena data yang direduksi memberikan gambaran
yang lebih jelas. Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan setelah
pengumpulan data terkait metode promosi yang berada di Taman Wisata

Bina Mandiri Jaya.
2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data merupakan suatu proses penyusunan data sehingga
mudah dianalisis dan disimpulkan dimana langkah ini merupakan hasil
dari langkah sebelumnya agar menjadi lebih sistematis karena biasanya
data yang terkumpul tidak sistematis. Penyajian data dilakukan agar
peneliti lebih mudah untuk mendeskripsikan data yang berkaitan
dengan penerapan konsep media promosi yang ramah wisatawan

milenial agar mudah dipahami
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3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)

Dalam tahap ini kesimpulan yang dihasilkan masih bersifat sementara
dan akan berubah apabila ditemukannya bukti yang belum valid dan

konsisten yang mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya.



I. Diagram Alur Penelitian

Advertising

Taman Wisata Bina Mandiri Jaya

Pengunjung,
lokal

Pengelola,

Masyarakat

PROMOSI DI MEDIA SOSIAL
Teknik Digital Promosi
Sales Personal Public
promotion selling relations
Instagram Facebook Youtube

Wawancara

Promosi yang Ramah untuk

milenial

41



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Media Promosi yang Ramah

Wisatawan Pada Objek Taman Wisata BMJ dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Penerapan media promosi taman wisata BMJ mrelalui sosial media
Instagram @Agrowisata BMJ dan berkolaborasi dengan Influencer
@Lampung Geh. Promosi yang digunakan oleh agrowisata BMJ dalam
memasarkan pariwisatanya sangat ramah bagi millenial karena

mengikuti perkembangan zaman di era millenial dan bersifat luwes.

2. Pengetahuan pengunjung dalam mengetahui objek agrowisata BMIJ
100% mengetahui dari sosial media yang diunggah oleh akun-akun
yang membuat konten video maupun foto dalam media sosial
facebook, instagram, youtube dan tiktok.

B. Saran

Berdasarkan uraian dari pembahasan tersebut diatas, kiranya dapat

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1.

Penulis berharap dengan adanya skripsi ini penulis dapat memberikan
ilmu pengetahuan kepada pembaca mengenai pentingnya pemberdayaan
objek wisata yang dimanfaatkan secara baik dan optimal ini akan

memberikan manfaat terhadap perekonomian.

. Untuk akademisi, penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh

peneliti lain dengan objek dan sudut pandang yang lebih kompleks


mailto:@Agrowisata
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sehingga dapat lebih optimal dalam meningkatkan pengetahuan dan

wawasan khususnya tentang strategi pengembangan industri pariwisata.

. Objek wisata sebaiknya dapat memperluas penyebaran iklan melalui
brosur leaflet, atau booklet di tempat-tempat yang penting, seperti di
kantor informasi pariwisata Pringsewu dan di hotel-hotel baik yang ada
di Kabupaten Pringsewu maupun hotel yang berada di luar kota

Kabupaten Pringsewu.
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